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Penelitian ini dilatarbelakangi dalam mencapai suatu tujuan perusahaan
maka permasalahan yang dihadapi manajemenpun semakin banyak, seperti
terjadinya sebuah utang piutang antara masyarakat dengan pembayaran
menggunakan standar harga emas yang diangsur dengan menggunakan sebuah
tempo pembayaran. Para peminjam meminjam uang tersebut kepada orang yang
secara financial taraf hidupnya sudah mapan dibandingkan dengan para peminjam
yang tarap hidupnya kurang mampu. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah 1) Bagaimana praktik utang piutang dengan standar harga emas di Desa
Sanankulon Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar. 2) Bagaimana tinjauan
hukum Islam terhadap utang piutang dengan standar harga emas. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui bagaimana praktik utang piutang dengan
standar harga emas di Desa Sanankulon Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar.
2) Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap utang piutang
dengan standar harga emas.

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Tempat penelitian
ini berada di Desa Sanankulon Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode observasi, metode
wawancara dan metode dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah 1. Penelitian yang didapat bahwasanya seorang
debitur meminjam uang kepada seorang kreditur yang ada di Desa Sanankulon.
Dari niat yang digunakan oleh pihak debitur untuk meminjam untuk keperluan
sehari-hari disampaikan kepada kreditur. Sehingga kreditur mau meminjami
sebuah dana tetapi tidak memiliki sebuah uang, yang hanya dimiliki oleh pihak
kreditur hanyalah barang mulia (emas). Emas yang dimiliki oleh pihak kreditur
dipinjamkan kepada debitur. Emas tersebut maka akan dijual dengan pembayaran
yang telah disepakati dengan ketentuan harga standar emas. 2. Pinjam meminjam
yang dilakukan oleh pihak debitur kepada kreditur dengan menggunakan standar
harga emas maka menurut hukum islam mengenai akadnya diperbolehkan, tetapi
dalam utang tersebut disertai adanya sebuah tambahan yang memberatkan dan
tidak ada kesepakatan di awal maka terjadi riba.
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This research is motivated in achieving corporate objectives, the problems
faced by management are increasing, such as the occurrence of a debt debt
between the community and payment using the standard price of gold that is paid
in installments using a payment tempo. Borrowers borrow money from people
who are financially well-established in their standard of living compared to
borrowers who wish to live in poverty. The formulation of the problem in this
study is 1) How is the practice of debt debt with the gold price standard in
Sanankulon Village, Sanankulon District, Blitar Regency. 2) How is the review of
Islamic law on debt payable with the gold price standard. This study aims to: 1)
To find out how the practice of accounts payable with the gold price standard in
Sanankulon Village, Sanankulon District, Blitar Regency. 2) To find out how
Islamic law views debt receivables with the gold price standard.

The research method in this paper uses qualitative research. This type of
research is field research. The place of this research is in Sanankulon Village,
Sanankulon District, Blitar Regency. The data collection technique of this study
uses observation methods, interview methods and documentation methods.

The results of this study are 1. Research found that a debtor borrows
money from a creditor in Sanankulon Village. From the intentions used by the
debtor to borrow for daily needs, it is conveyed to the creditor. So that the creditor
wants to lend a fund but does not have a money, which is only owned by the
creditor only noble goods (gold). Gold owned by the creditor is loaned to the
debtor. The gold will then be sold with agreed payments with the provisions of the
gold standard price. 2. Borrowing from the debtor to the creditor by using the gold
price standard, according to Islamic law regarding the contract is permitted, but in
the debt accompanied by an additional burden and no agreement at the beginning,
usury occurs.
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